
Jurnal Inovasi Kesehatan Adaptif 
   Volume 7 Nomor 4, Apr 2025

 

 

25 
 

EFEKTIFITAS DIABETES SELF MANAGEMENT EDUCATION  

(DSME) DENGAN METODE WHATSAPP GROUP REMINDER 

BERKALA TERHADAP SELF CARE PADA PENDERITA DM  

TYPE II 
 

Ernawati 
latenaa9@gmail.com  

STIKES Pekanbaru Medical Center 

 

ABSTRAK 
Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu permasalahan kesehatan terbesar di dunia dikarenakan 

setiap tahunnya terjadi peningkatan kasus (Rahman, 2017). Penyakit diabetes melitus dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi antara lain ialah stroke, hipertensi, serangan jantung, diabetik 

neoropati, diabetik retinopati, diabetik nephropati dan jika tidak ditangani dengan benar akan 

menyebabkan kematian. . tujuan penelitian ini adalah  Mengetahui efektifitas DSME dengan metode 

group whatss app reminder berkala terhadap selfcare pada penderita diabetes mellitus type II di 

puskesmas Sidomulyo pekanbaru . Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Eksperiment. Penelitian ini di lakukan di puskesmas sidomulyo kota pekanbaru dengan 

sampel 30 responden . alat ukur yang di gunakan adalah kuesioner SDSCA . hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hasil Uji Paired Samples T-Test Self Care Diabetes Mellitus Type II sebelum 

dan sesudah self care diabetes mellitus type II dari 30 responden didapatkan nilai t hitung untuk self 

care diabetes mellitus type II adalah -4,187 dengan p value (Sig) ,000. Karena p value (Sig) ,000 < 

0,05 maka Ha diterima berarti adanya pengaruh diabetes self management education (DSME) 

melalui group whatsapp reminder berkala terhadap self care diabetes mellitus type II di Puskesmas 

Sidomulyo . jadi kesimpulan adanya pengaruh diabetes self management education ( DSME ) 

melalui group whatssapp reminder berkala terhadap self care diabetes mellitus type II di Puskesmas 

Sidomulyo. 

Kata Kunci: Diabetes Self Management Education , Self Care Pasien Dm Type II. 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus ( DM ) is one of the biggest  health problems in the world because every year there 

is an increase in cass ( Rahman,2017 ) . Diabetes mellitus can cause various compilcationincluding 

stroke,hypertension,heart attack,diabetic neuropathy,diabetic retinopathy,diabetic nephropathy and 

if not treated properly it will cause death . the purpose of this study was to determine the effectiveness 

of DSME using periodic group whatssapp reminder method for self – care in patients with type II 

diabetets mellitus at the sidomulyo health center , pekanbaru. The type of research used in this 

research is Quasi Experimental . this research was conducted at the sidomulyo public health center 

, pekanbaru city with a sample 30 respondents. Measuring tool used is the SDSCA questionnaire . 

the results of the study showed that the results of the paired samples T –Test self care diabetes 

mellitus type II before and after self care diabetes mellitus type II from 30 respondents obtained the 

t value for self care diabetes mellitus type II was -4,187 with a p value ( sig ), 000 because the p 

value (sig ) . so the conclusion is that there is an influence of diabetes self management education ( 

DSME 0 throught periodic group whatssapp reminders on type II diabetes mellitus sef care at the 

sidomulyo health center.  

Keywords: Diabetes Self – Management Education , Self Care For Type II Dm Patients. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu permasalahan kesehatan terbesar di 

dunia dikarenakan setiap tahunnya terjadi peningkatan kasus (Rahman, 2017). Indonesia 

merupakan negara ke-7 dari 10 besar negara yang diperkirakan memiliki jumlah penderita 

DM sebesar 5,4 juta pada tahun 2045 serta memiliki angka kendali kadar gula darah yang 

rendah (Sugiarta, 2020). Berdasarkan studi global yang dilakukan oleh World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2016 menyebutkan bahwa penderita diabetes melitus terus 

meningkat menjadi 422 juta orang. Negara Indonesia menempati urutan ke-6 dari 10 negara 

setelah China, India, Amerika Serikat, Brazil, Rusia dan Mexico dengan jumlah penderita 

mencapai 10 juta orang (IDF, 2017). Penyakit diabetes melitus dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi antara lain ialah stroke, hipertensi, serangan jantung, diabetik neoropati, diabetik 

retinopati, diabetik nephropati dan jika tidak ditangani dengan benar akan menyebabkan 

kematian (Kusniawati, 2011). Penyebab kematian akibat diabetes melitus pada tahun 2017 

menempati urutan ke-4 dari 10 penyebab kematian tertinggi di dunia (WHO, 2017). 

Sedangkan untuk negara Indonesia penyebab kematian akibat diabetes melitus pada tahun 

2017 menempati urutan ke-3 dari 10 penyebab kematian tertinggi di indonesia dengan 

jumlah 6,7% (Kemenkes, 2017). Komplikasi-komplikasi jangka panjang yang dapat 

ditimbulkan akibat DM memerlukan perilaku penanganan perawatan diri secara khusus 

salah satunya adalah self care behavior (Smeltzer, 2010 dalam (Khotimah, 2017). Self care 

behavior merupakan tingkah laku yang dipelajari untuk mempertahankan dan meningkatkan 

status kesehatan dan kesejahteraannya. Aktivitas perawatan diri (self care) pada klien DM 

mengacu pada komponen penatalaksanaan DM meliputi diet, latihan, medikasi, pemantauan 

glukosa darah mandiri, perawatan kaki dan perilaku merokok (Smeltzer, 2010 dalam 

Kho_mah, 2017). Self care merupakan salah satu teori keperawatan yang dikembangkan 

oleh Dorothea Orem. Kerangka kerja teori self care Orem berfokus pada peningkatan 

kemampuan klien untuk meningkatkan perilaku yang berpengaruh terhadap kesehatannya. 

Self care activity pada penderita DM merupakan tindakan yang dilakukan secara mandiri 

oleh penderita DM untuk meningkatkan pengaturan gula darah guna mencegah komplikasi,  

Self care mempunyai peranan penting dalam penatalaksanaan diabetes melitus, apabila 

pasien diabetes melitus mampu melaksanakan self care dengan optimal dan teratur maka 

kualitas hidup pasien akan meningkat (Chaidir et. al 2017) 

Domain atau indikator dari self care ini terdiri dari 5 domain. Setiap domain 

mempunyai tujuan masing-masing untuk penyembuhan dari penyakit diabetes itu sendiri. 

domain self care yang pertama adalah pengaturan pola makan yang mana pengaturan ini 

mempunyai tujuan untuk mengontrol metabolik sehingga kadar gula darah dapat 

dipertahankan dalam rentang normal.  Self care yang kedua yaitu pemantauan kadar gula 

darah, hal ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan dalam penatalaksanaan 

DM sudah efektif atau belum. Self care yang ketiga adalah manajemen pengobatan baik itu 

yang menggunakan insulin atau yang menggunakan obat oral hal ini bertujuan untuk 

menurunkan kadar gula darah yang tinggi dan untuk mengurangi rasa sakit akibat penyakit 

DM tersebut.  Self care yang keempat yaitu perawatan kaki hal ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kaki diabetik atau ulkus diabetik dan  selfcare yang kelima atau yang 

terakhir yaitu aktivitas fisik, aktivitas fisik ini bertujuan untuk meningkatkan sensitivitas 

reseptor insulin sehingga pasien dapat beraktivitas dengan baik. Dari tujuan itulah self care 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh pasien diabetes melitus itu sendiri 

agar kadar gula darah pasien dalam batas normal sehingga tidak terjadi komplikasi akibat 

penyakit DM tersebut. (Chaidir et.al 2017). Maka dari itu tujuan dari penelitian ini untuk 

Mengetahui efektifitas DSME dengan metode group whatss app reminder berkala terhadap 

selfcare pada penderita diabetes mellitus type II di puskesmas sidomulyo pekanbaru. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. 

Menurut (Nursalam, 2017) desain penelitian quasi-eksperimen bertujuan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab dan akibat menggunakan kelompok eksperimen. Dalam 

model ini, hanya kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan. Pada tahap awal, kedua 

kelompok dilakukan pra-test, kemudian setelah diberikan perlakuan dilakukan evaluasi 

(post-test).  

Kegiatan penelitian ini akan dimulai dari persiapan penelitian dari bulan juni – juli 

2023 populasi peneleitian ini berasal dari hasil studi pendahuluan yaitu jumlah kunjungan 

pasien diabetes mellitus tipe 2 sejumlah 243 orang. teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu purposive sampling digunakan ketika penelliti ingin mempertimbangkan 

karakteristik dari populasi yang ada. alasan peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling adalah karna tidak semua sampel memiliki kondisi yang sesuai dengan peristiwa 

yang diteliti peneliti akan menyeleksi sampel yang memenuhi kriteria penelitian. Dalam 

penelitian ini diambil 30 pasien DM type 2 di puskesmas sidomulyo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Responden Penderita diabetes mellitus type II Di Puskesmas 

sidomulyo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Analisis: Data Primer 2021 

 

 

 

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

14 

16 

 

46,7 % 

53,3 % 

 Total 30 100 % 

2 Umur 

40 – 50 tahun 

51 – 60 tahun 

61 – 70 tahun 

 

9 

14 

7 

 

30,0 % 

46,7 % 

23,3 % 

 Total 30 100.0 % 

3 Pendidikan 

SD 

SLTP / SMP 

SLTA / SMA 

Perguruan tinggi 

 

4 

6 

16 

4 

 

 

13,3 % 

20,0 % 

53,3 % 

13,3 % 

 Total 30 100.0 

4 Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Wiraswasta / pedagang 

Pegawai Swasta 

 

 

17 

9 

4 

 

 

56,7 % 

30,0 % 

13,3 % 

 

 Total 30 100,0 % 

5 Lama Menderita 

Baru (<5  Tahun) 

Lama (>5  Tahun) 

 

21 

9 

 

70,0 % 

30,0 % 

 Total 30 100.0 % 
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Distribusi frekuensi sebelum diberikan self care pasien dm type II 
Karakteristik Frekuensi Persentase % 

Baik self care 5 16,7 % 

Tidak baik self care 25 83,3 % 

Total 30 100 % 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi sebelum diberikan self care 

berjumlah 30 responden dengan kategori baik berjumlah 5 responden dengan nilai 

persentase (  16,7 % ) dan kategori tidak baik berjumlah 25 responden dengan nilai 

persentase ( 83,3 % ) .  

Distribusi frekuensi sesudah diberikan self care pasien dm type II 

Karakteristik Frekuensi Persentase % 

Baik self care 16 53,3  % 

Tidak baik self care 14 46,7  % 

Total 30 100 % 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi sesudah  diberikan self care 

berjumlah 30 responden dengan kategori baik berjumlah 16 responden dengan nilai 

persentase ( 53,3 % ) dan kategori tidak baik berjumlah 14  responden dengan nilai 

persentase ( 46,7  % ) . 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 30 responden yang diteliti, 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang responden 

(53,3%). Hasil dari umur sebagian besar responden berada pada umur 51 – 60 tahun ( 46,7 

% ). Hasil dari pendidikan sebagian besar responden berpendidikan SLTA / SMA  sebanyak 

16 orang responden (53,3%). Hasil dari pekerjaan sebagian besar responden tidak bekerja 

sebanyak 17 orang responden (56,7 %). Hasil dari lama menderita Dm sebagian besar 

kurang dari 5 tahun  sebanyak 21   orang responden (70,0 %).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat di lihat bahwa  karakteristik responden berdasarkan 

diabetes self management education ( DSME ) yang berjumlah 30 responden sebagian besar 

tidak dilakukan DSME sebanyak 25 orang ( 83,3 % ) 

Berdasarkan hasil penelitian uji normalitas tersebut menggunakan Shapiro Wilk 

dikarenakan besar sampel 30 responden. Apabila hasil uji normalitas menunnjukkan p value 

> 0,05 maka data distribusi normal, sedangkan p value < 0,05 maka data distribusi tidak 

normal. Dapat disimpulkan bahwa hasil tabel 4.4 tersebut nilai adalah ,497 > 0,05 maka 

distribusi normal 

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan sesudah self care diabetes mellitus type II 

dari 30 responden p value (Sig) ,000. Karena p value (Sig) ,000 < 0,05 maka Ha diterima 

berarti adanya pengaruh diabetes self management education (DSME) melalui group 

whatsapp reminder berkala terhadap self care diabetes mellitus type II di Puskesmas 

Sidomulyo 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi sebelum 

diberikan self care berjumlah 30 responden dengan kategori baik berjumlah 5 responden 

dengan nilai persentase (  16,7 % ) dan kategori tidak baik berjumlah 25 responden dengan 

nilai persentase ( 83,3 % )  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi sesudah  

diberikan self care berjumlah 30 responden dengan kategori baik berjumlah 16 responden 

dengan nilai persentase ( 53,3 % ) dan kategori tidak baik berjumlah 14  responden dengan 

nilai persentase ( 46,7  % ) . 

Menurut Afelya ( 2014 ) , klien dengan diabetes mellitus di pandang sebagai individu 

yang memiliki kemampuan untuk merawat dirinya sendiri untuk melaksanakan perawatan 
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diri,memelihara kesehatan dan mencapai kesejahteraan . klien diabetes mellitus mampu 

mencapai kesejahteraan atau kesehatan yang optimal dengan mengetahui perawatan yang 

sesuai dengan kondisi penyakitnya . pada kondisi dengan diabetes mellitus ,pasien di 

harapkan dapat mempertahankan kesehatannya . pasien DM membutuhkan perawatan diri 

yang bersifat kontinue atau berkelanjutan untuk mencegah komplikasi dan tingkat 

keparahan penyakit . namun berdasarkan hasil penelitian masih di temukan penderita DM 

yang masih memiliki Self Care kurang , dan di temukan juga responden mengalami 

komplikasi yang terdiri dari stroke, penyakit jantung, dan luka . untuk itu pentingnya untuk 

menjalankan perilaku Self Care yang baik.  

 

SIMPULAN 

Pasien diabetes mellitus di wilayah kerja puskesmas sidomulyo sebagian besar 

responden memiliki aktifitas self care yang baik sebanyak 16 responden 53,3 % 

dibandingkan dengan aktiitas self care yang tidak baik yaitu sebanyak 14 responden 46,7 % 
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